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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Dakwah merupakan langkah dalam mengenalkan ajaran Islam kepada manusia. Artinya dakwah menyuruh manusia untuk mentaati segala perintah dan menjauhi larangan Allah SWT. Sedangkan al-Qur’an adalah materi pokok dalam kegiatan dakwah.

Objek dakwah tidak hanya terbatas pada orang-orang tertentu saja tetapi menyuruh, baik itu terhadap orang tua, pemuda maupun anak-anak. Ini memberikan gambaran bahwa betapa dakwah memiliki ruang lingkup yang sangat luas untuk memberikan pesan-pesan Islam sehingga pesan itu dapat diterima pada anak usia dini. 

Salah satu objek dakwah khususnya terhadap anak-anak memerlukan keterampilan khusus. Karena mereka sangat sensitif terhadap hal-hal yang baru disekitarnya. Anak merupakan amanah dari Allah SWT, dan kewajiban orang tua untuk membekalinya dengan ilmu agama sebagai dasar fundamental bagi anak dan merupakan bagian dari cara berfikir serta bersikap terhadap semua aspek kehidupan yang dihadapi anak. 
 


Dalam surat At-Tahrim ayat: 6 Allah menjelaskan: 

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( 

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu dari siksaan api neraka……(Q.S At-Tahrim: 6). 
Dari ayat di atas jelaslah bahwa kewajiban setiap keluarga muslim untuk menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka. Pada kondisi rilnya berdakwah kepada anak-anak tentu sebagai kewajiban bagi setiap orang tua. Dunia anak merupakan  dunia bermain yang penuh dengan imajinasi dari hal-hal yang mereka rasakan dan yang dialami. Kondisi jiwa fisik anak adalah bagian yang merupakan kesatuan dalam upaya mereka mulai mengenal Allah yang menjadikan alam ini. 

Tentu yang sangat urgen bagi perkembangan jiwa anak ialah mereka membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang dilarang  . Sehingga mereka akan mengenal Allah, memahami hukum-hukum agama sejak usia dini. 

 Selain ayat di atas, dalam ayat-ayat Al-Qur’an mengisyaratkan tentang perintah amar ma’ruf kepada anak-anak. Dalam hal ini Rasulullah telah berwasiat kepada anak-anaknya. Bahkan telah mencontokan prilakunya, untuk diikuti para sahabat. 

Dr. Fadhl Ilahi dalam bukunya “Mendakwahi Anak, Dasar Dan Tahapannya”  menyatakan urgensi amar ma’ruf kepada anak-anak adalah sebagai berikut: 

1. Allah Ta’ala mmerintakan kepada orang-orang mukmin agar mengajari anak-anak merekauntuk meminta izin di tiga waktu (dalam suatu hari). 
2. Allah ta’ala menentukan Iddah tiga bulan bagi Muthallahqah Shaqhirah (gadis kecil yang diceraikan). 

3. Rasulullah Shallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kepada seorang anak Yahudi untuk memeluk agama Islam. 

4. Rasulullah Shallahu Alaihi wa Sallam menawarkan kepada Ibnu Shayyad untuk masuk Islam.

5.  rasulullah Shallahu Alaihi wa Sallam memerintakan kepada anak pamanyayang masih kanak-kanak untuk menjalankan perintah Allah dan menjahui larangannya. 
6. Rasulullah Shallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan kepada umat Islamuntuk menganjurkan kepada anak-anak mereka menunaikan sholat.
7.  Rasulullah Shallahu Alaihi wa Sallam memperhatikan sholatnya anak kecilyang sedang berkunjung dirumah beliau.
8. perhatian ulama Salaf terhadap anak-anak mereka dalam sholat. 

9. Para sahabat memerintakan kepada anak-anak mereka untuk berpuasa di masa Nabi Shallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, dan juga setelah beliau meninggal. 

10. Ummu Sulaim memerintakan anaknya untuk melafazkan dua kalimatSyahadat.
 

Berdasarkan ajaran Nabi Saw di atas maka kita haruslah menanamkan ajaran-ajaran Islam kepada anak seperti mengucapkan dua kalimat sahadat, menjalankan ibadah sholat, puasa, sehingga memudahkan mereka untuk melakukannya saat mencapai usia baliqh, selain itu anak diajak untuk melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam. Anak pada usia dini juga dilarang mengerjakan hal-hal yang dilarang agama Islam. Anak diperintakan dalam konteks pembelajaran supaya anak terbiasa dan terlatih untuk melakukan kebajikan sehingga akan mudah bagi anak melakukannya setelah menginjak usia baliqh.
Menurut Jalaluddin Sejak usia 0-7 tahun anak sangat tergantung dengan lingkungannya oleh sebab itu peran kedua orang tua sangat dominan dalam pembentukan diri anak. Dalam hadist yang diriwayatkan oleh HR. At-Tirmidzi yang artinya:

Serulah anak-anak mu mengerjakan sholat pada usia tujuh tahun, dan pukullah mereka jika pada usia 10 tahun mereka meninggalkan sholat. Serta pisakanlah mereka (anak laki-laki dari anak perempuan ) ketika tidur.
  
Banyak sekali hal-hal yang harus disampaikan dan diajarkan kepada anak pada usia dini yang konsep dasarnya terdapat dalam Al-qur’an dan hadits Nabi Saw. Dan hal ini sangat penting untuk direalisasikan terhadap anak dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbiasa dan terlatih selalu menjalankan perintah Allah, patuh dan sopan kepada kedua orang tuanya, hormat kepada guru, dan teman sebayanya. Anak juga diajarkan menerapkan etika dalam makan, dalam perjalanan, etika dalam berkunjung dan etika dalam tidur. Seperti konsep etika yang dapat dikenalkan kepada anak-anak dibawah ini. 

Beberapa konsep etika yang dapat dikenalkan kepada anak: etika dalam makan, mengawali makan dengan membaca basmalah,  etika dalam perjalanan,  Membiasakan anak membaca doa berpergian , Etika dalam berkunjung membiasakan anak mengucapkan salam. Ketika sebelum tidur membiasakan anak membaca doa akan tidur agar mereka selalu dijaga oleh Allah. 
 

Tata cara memperbaiki seperti di atas baik tata cara anak, minum, berpergian,  tidur berkunjung dan lain-lain. Artinya tata cara tersebut  tidak hanya di kenaklan secara teori atau melalui nasehat saja, tapi perlu di realisasikan dalam bentuk perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari.
 Berdasarkan observasi awal bahwa sikap orang tua dengan anaknya masih banyak orang tua yang belum mendakwahi anak-anak waktu berada di dalam rumah sehingga anak tersebut kurang perhatian orang tua. Pada dasarnya orang tua adalah tempat pertama sekali anak-anak belajar.  Anak akan meniru apa saja yang dilakukan oleh orang tuanya. Tugas orang tua harus mengarahkan tentang prilaku yang sesuai yang diisyaratkan agama Islam. Maka penulis akan meneliti tentang permasalahan yang di atas dalam hal ini penelitian akan mengambil judul: DAKWAH PADA ANAK USIA DINI (Studi Orang Tua Di Rt 42 Sekip Ujung Kecamatan Kemuning Palembang) 
B. Rumusan masalah

Dari latar belakang masalah di atas maka dapat di rumuskan permasalahan sebagai berikut: 

A. Bagaimana metode dakwah orang tua pada anak usia dini ? 

B. Apa saja faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode dakwah orang tua pada anak usia dini ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan penelitian

A. Untuk mengetahui metode dakwah orang tua pada anak usia dini ? 

B. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode dakwah orang tua pada anak usia dini ? 

b. Kegunaan penelitian

A. Secara teoritis sebangai sumbangan ilmu pengetahuan dalam ilmu dakwah.
B. Secara Praktis dapat menjadi pedoman dan petunjuk bagi orang tua, da’i

Guru dalam menyampaikan dakwah pada usia dini.
D. Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan penelitian ini, sebelumnya telah ada penulis-penulis lain yang melakukan penelitian mengenai obyek penelitian . penelitian mereka diantaranya:

Peneliti dari Robiyatul Adawiyah (98 52 027) Fakultas Dakwah adalah” Upaya yang dilakukan oleh orang tua sebagai konselor dalam membina kepribadian anak” adalah memberikan pendidikan dan nasehat dalam menjalankan kehidupan,  mengarahkan kepada hal-hal yang bermanfat, dan bernilai positif,  mengerjakan akhlak,  memberikan kebebasan untuk memilih jalan hidup yang benar sesuai dengan ajaran agama.
Penelitian sebelumnya masih umum, sedangkan peneltian yang akan dilakukan bersifat khusus di mana peran prang tua kepada anak masih di usia dini antara umur 1-6 tahun.

Peneliti Evi Susanti (98 51 036) Fakultas Dakwah adalah Metode Komunikasi Orang Tua Dengan Anak Menurut Islam. Dalam penelitian ini Evi Susanti membahas tujuan komunikasi orang tua dengan anak menurut Islam baik ketika ia dalam kandungan maupun setelah ia lahir, kedua adalah mengajarkan tauhid agar jiwa anak terarah kepada fitrah,  mengerjakan kebiasaan yang baik (akhlak Islami) membina mental anak dengan mental Islami dan mengajar anak ibadah. Materi komunikasi oang tua dengan anak menurut Islam adalah tuhid, ibadah, akhlak dan muamalah. Metode komunikasi anak dengan orang tua menurut Islam yaitu ketika anak dalam kandungan adalah dengan Bil-Lisan (dengan ucapan yang mengajak dan bil hal (dengan mengikut sertakan) semua hubungan dengan syariat Islam. Kemudian metode komunikasi orang tua dengan anazk, setelah dilahirkan selai bi-lisan bil hal juga pembiasaan berbagaimacam ibadah, pembinaan akhlak dengan uswatun hasanah, dan metode diskusi.

Di tinjau penelitian di atas termasuk penelitian literatur (Library Rearch) atau telaah pustaka yang mengunakan teori-teori. Sedangkan dalam penelitian ini penulis mefokuskan pada peneliti lapangan mengenai keberadaan peran orang tua kepada anak di usia dini karena masih banyak orang tua yang belum memulai metode dakwah Islam pada anak usia dini. Penulis merasa bahwa penelitian ini sangat perlu dilakukan karena orang tua sangat berperan pada anak di usia dini agar tingka laku anak sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Dr. Fadhl Ilahi bukunya yang berjudul “Mendakwahi Anak “ menjelaskan sebagai berikut

A. Mengerjakan amalan yang berkaitan dengan aqidah (Syahadat)
B. Memerintahkan anak untuk sholat saat memasuki usia 7 tahun

C. Mengajarkan anak berpuasa

D. Mengetahui etika memintah izin di tiga waktu (dalam satu hari) sebelum sholat subuh, siang hari dan sholat isya’

E. Melarang anak mengucapkan kata-kata yang bertentangan dengan agama

F. Melarang anak melakukan kesalahan-kesalahan dalam ibadah

G. Melarang anak untuk mengonsumsi hal-hal yang diharamkan

H. Melarang kesalahan dalam etika makan 

I. Melarang anak melanggar etika berpakaian dan model cukuran rambut

Setelah penulis mengadakan analisa terhadap beberapa penelitian terdahulu teryata belum ada yang membahas tentang Dakwah Pada Anak Usia Dini (Studi pada orang tua  di Rt 42 kelurahan 20 Ilir D-11 Sekip Ujung  kecamatan kemuning palembang).  

E. Kerangka teori

Kerangka teori yang akan penulis jadikan acuan dalam melaksanakan penelitian adalah pemikiran para ahli di dalam berdakwah pada anak usia dini sebagaimana berdakwah yang dikemukakan oleh Zakia Deradjat adalah sebagai berikut: 

Seorang yang pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan didikan agama, maka pada masa dewasanya nanti ia tidak akan merasakan pentingnya agama dalam hidupnya. Lain halnya orang-orang di waktu kecilnya mempunyai pengalaman-pengalaman agama, misalnya ibu bapaknya orang yang tahu beragama, lingkungan social dan kawan-kawannya juga hidup menjalankan agama, ditambah pula dengan pendidikan agama secara sengaja di rumah, sekolah, dan masyarakat. Maka orang-orang itu akan dengan sendirinya mempunyai kecendrungan-kecenderungan kepada hidup dalam aturan-aturan agama. 

Calvin S. Hall mengatakan sikap dan tingkah laku sebagai cerminan dari citra orang tua ini perpengaruh dalam menumbuhkan norma-norma moral (ego edeal) sebagai dasar dari pembentukan keperibadian anak dimasa mendatang setelah ia dewasa. Baik buruknya sikap dan tidak tanduk para orang tua, terutama Bapak akan memberi pengaruh kepada anak-anak mereka. Dengan demikian terdapat hubungan antara sikap dan keteladanan orang tua dengan sikap dan keteladanan anak. 

Selanjutnya Zakiah Derajat mengungkapkan metode dakwah yang digunakan pada anak-anak yaitu: 

A. Melalui bahasa

B. Melalui cerita-cerita atau dongeng.
 

Fenomena yang muncul, terutama pada keluarga-keluarga belum memulai dakwah pada usia dini sebagaimana mestinya sehingga pesan dakwah yang disampaikan belum dapat tercapai.
Abdullah Nashih Ulwan mengatakan bahwa metode pendidikan yang berpengaruh terhadap anak ada 5 yaitu: 

1. Pendidikan dengan keteladanan

2. Pendidikan dengan adat kebiasaan

3. Pendidikan dengan nasehat

4. Pendidikan dengan memberikan perhatian

5. Pendidikan dengan memberikan hukuman

F. Metode Penelitian

1. sabjek Penelitian
subjek penelitian ini adalah orang tua dan tokoh masyarakat dan jumlah sabjeknya tidak di ambil secara proposional karena penelitian ini kualitatif. 

2. Jenis dan sumber data

a. Jenis Data kualitatif

Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif . data kualitatif yang dimaksud adalah data yang berhubungan dengan metode orang tua dalam menanamkan nilai dakwah pada anak usia dini di RT 42 dan data tentang faktor yang mempengaruhi, pelaksanaan metode dakwah pada anak usia dini. 

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam yakni primer dan sekunder. Data primer yakni para orang tua di RT 42. sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dengan mengutip sumber lain. Data primer bersumber dari lokasi penelitian yakni orang tua, tokoh masyarakat, ketua RT 42 dan masyarakat RT 42 ke kecamatan kemuning palembang. Sedangkan data skunder diperoleh dari buku-buku dokumentasi yang ada dan korelasinya dengan masalah penelitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperoleh, maka penelitian ini mengunakan beberapa metode pengumukan data, data anatara lain:

a. Angket terbuka

Angket yerbuka adalah penyampaian data dengan penyajian daftar pertanyaan secara tertulis dan jawaban nya tidak di sediakan angket terbuka ini digunakan untuk memperoleh data tentang metode dakwah orang tua pada usia dini dan faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode dakwah pada anak usia dini.  

b. Metode Wawancara

Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang deskrepsi wilayah penelitian. 
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode menyimpulkan data yang ada kaitanya kearsipan. Metode ini digunakan untuk meperoleh tada tentang kondisi deskripsi wilaya penelitian.  
H. Teknik Analisa Data
Data yang telah dikumpulkan dari proses penelitian dan selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif  kualitatif. Analisis diskriptif maksutnya adalah mengambarkan data hasil penelitian secara jelas dan lengkap tanpa melakukan analisa perbandingan dan hubungan derngan variable lain. Analisis secara kualitatif maksudnya data hasil penelitian digambarkan dalam bentuk kata dan kalimat artinya data tentang metode dakwah pada usia dini tidak di gambarkan dalam bentuk angka.   
I. Sistem Pembahasan

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk laporan yang bersifat diskriptif kualitatif yang terdiri dari beberapa bab, dengan sistematika sebagai berikut:

BAB 1: Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Bab ini yang menjelaskan Tujuan Umum tentang dakwah dan Usia Dini yang berisi Pengertian Dakwah dan  perkembangan agama anak usia dini. 

BAB III : Bab ini berisikan deskrepsi wilayah penelitian yang menjelaskan sejarah dan letak googerafis, struktur pemerintahan, keadaan penduduk, sarana dan perasarana. 

BAB1V : Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi metode dakwah orang tua pada usia dini dan faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode dakwah pada anak usia dini. 

BAB V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.   
BAB II

DAKWAH PADA ANAK USIA DINI


A. Pengertian Dakwah

Berlangsungnya dakwah Islamiyah di muka bumi ini merupakan suatu keharusan yang tak biasa disangkal lagi, dimana keharusan dimaksud merupakan realisasi dari salah satu fungsi hidup setiap manusia muslim sebagai penerus risalah Nabi Muhammad SAW, untuk mengajak umat manusia menuju jalan Allah, jalan keselamatan di dunia dan akhirat.

Secara etimologi perkataan dakwah berasal dari kata : 
دعا – يدعو - وعوت
Artinya : “menyeru, memanggil, mengajak, menjamu”
, dan diambil pula dari perkataan : 
الدّعاء الي المثيء
Artinya : “menyuruh atau mengajak kepada sesuatu”
.Pengertian dakwah seperti ini didasari dari firman Allah dalam Al-Qur’an surat yunus ayat 25 antara lain : 
(((((( (((((((((( (((((( ((((( (((((((((( ……..  ((((   
Artinya : “Allah menyuruh manusia ke Darussalam (surga)……”
 


Secarah terminologi ada beberapa pendapat mengemukakan batasan dan defenisi dakwah sebagai berikut : 

Menurut Syekh Ali Mafhuz dalam buku metode dakwah menjelaskan bahwa dakwah itu yang artinya adalah : 

“mengajak manusia kepada kebaikan dan petunjuk, dan menyeru berbuat baik dan mencegah perbuatan munkar untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat”.
 

Dari ungkapan di atas dapat dipahami bahwah dakwah pada hakikatnya adalah aktivitas dan kegiatan yang mengajak orang untuk berubah dari satu situasi yang mengandung nilai kehidupan yang bukan Islami kepada nilai kehidupan yang Islami.

Toha Yahya Umar mengatakan bahwa defenisi dakwah menjadi dua bagian yaitu :

1. Definisi dakwah secarah  umum adalah suatu ilmu pengetahuan yang berisi cara-cara dan tuntunan bagai mana menarik perhatian manusia untuk menganut, menyetujui, melaksanakan suatu ediologi, pendapat, pekerjaan tertentu.

2. Definisi dakwah secarah Islam adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar yang sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemasalahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat kelak.
 

Dari pendapat di atas terlihat bahwa dakwah dapat dilakukan oleh siapa saja (definisi secarah umum), untuk menyetujui serta melaksanakan ajaran tertentu. Namun cara yang dilakukan dalam mengajak tersebut tentu saja berbeda dengan dakwah Islam. Dakwah secarah umum sangat rentan menggunakan kekerasan, menghalakan segalah cara dan benterokan fisik agar manusia tersebut melaksanakan ajarannya tersebut. Sedangkan dakwah secara Islam tidak dibenarkan menghalalkan segala cara dalam mencapai tujuannya. 

Prof . Arifin M. Ed, dalam bukunya menulis dakwah : mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan  serta pengamalan terhadap ajaran agama sebagai message yang disampaikan kepadanya dengan tanpa ada unsur-unsur paksaan.
 

Dari beberapa rumusan yang dikemukakan para ahli ilmu dakwah tersebut di mana ada berbagai variasi beribada bila dilihat dari reaksinya. Namun pada dasarnya diantara definisi tersebut satu dengan yang lainnya saling menunjang dan melengkapi.
Dengan demikian dakwah itu menyuruh, memanggil, mengajak kepada kebaikan dan mencegah perbuatan keji dan mungkar.oleh sebab itu dakwah sudah merupakan kewajiban bagi setiap orang Islam. 

B. Tujuan dakwah 
Amrul Ahmad mengatakan bahwa tujuan dakwah adalah untuk mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap, dan bertindak manusia pada dataran individual dan sosiokultural dalam rangka terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan. Adapun karakteristik tujuan dakwah itu adalah: 
1. Sesuai (suitable), tujuan dakwah biasa selaras dengan misi dan visi dakwah itu sendiri. 

2. Berdemensi waktu (measurable time), tujuan dakwah haruslah konkret dan biasa diantisipasi kapan terjadinya.

3. layak (feasible) tujuan dakwah hendaknya berupa suatu tekad yang biasa diwujudkan (realistis). 

Bisa di pahami (understandable), tujuan dakwah haruslah mudah dipahami dan di cerna. 

Namun tujuan dakwah dalam al-qur’an seperti yang tercantum dalam dalam QS. Ali-Imron ayat 10

((( ((((((((( ((((((((( ((( (((((((( (((((((( ((((((((((((( (((( (((((((((((( ((((( (((( ((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((( ((((((((   

Arinya
: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh  kepada  yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekirannya Ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka diantara mereka ada yang beriman, dan kebayakan mereka adalah orang-orang yang fasik. (QS. Ali-Imron )
Dari ayat di atas tugas pokok umat Islam adalah

1. Beramar ma’ruf (mengajak kepada kebaikan)

2. Bernahi mungkar (mencegah kemungkaran)
3. Beriman kepada Allah untuk landasan utama bagi segalanya. 
C. Metode Dakwah Terhadap Anak Usia Dini
Dilihat dari sudut bahasa metode berasal dari bahasa yunani, yaitu metha dan logos. Metha berarti melalui atau melewati, dan logos berarti jalan atau cara. Dengan demikian metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam bahasa Arab metode disebut dengan Thariqah, yang berarti cara atau jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.  

Untuk lebih jelasnya tentang metode  dakwah terhadap anak akan diuraikan sebagai berikut: 

1.  Pendidikan Dengan Keteladanan
Metode keteladanan bagi anak berarti orang tua memberikan contoh yang baik yang bersifat menyeluruh, baik bersifat sengaja maupun bersifat spontan yang terus menerus. Dengan demikian, pelaksanaan metode keteladanan ini pada hakikatnya berat sebab selalu menuntut orang tua memiliki nilai-nilai iman kuat, dan benar, beramal saleh dan berakhlak mulia. 

Dalam konteks ini Abdullah Nashih Ulwan mengatakan:

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influentif yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk anak di dalam moral, spiritual dan social. Hal ini karena pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan anak, yang akan ditirunya dalam tindak tanduknya, dan tata santunnya, disadari atau tidak, bahkan tercetak dalam jiwa dan perasaan suatu gambaran pendidik tersebut, baik dalam ucapan, atau perbuatan, baik materil atau spiritual, diketahui atau tidak diketahui. 
  
Pengaruh keteladanan terhadap anak, terutama anak-anak yang belum mampu berpikir kritis, akan banyak mempengaruhi pola tingkah laku mereka dalam perbuatan sehari-hari atau dalam mengerjakan suatu tugas pekerjaan yang sulit. Orang tua sebagai pembawa dan pengamal nilai-nilai agama, kultural dan ilmu pengetahuan akan memperoleh kedayagunaan mengajar/mendidik anak bila menerapkan metode ini, terutama dalam pembinaan akhlak dan aqidah. 

Dalam konteks ini H.M. Arifin menjelaskan:

Pengaruh praktek atau keteladanan dalam proses belajar mengajar telah banyak diselidiki oleh para ahli pendidikan yang membuktikan bahwa dengan melalui keteladanan, seseorang akan lebih mendapatkan kesan-kesan mendalam dan diingat dalam jangka lama daripada hanya belajar teori saja. Pengetahuan yang melekat dalam jiwa manusia bila tidak diperoleh dengan melalui praktek dan diperaktekan semakin lama semakin berkurang intensitasnya. Dalam penelitian dapat diketahui berbagai pengaruh cara belajar mengajar sebagai berikut: 1. belajar hanya dengan mendengarkan berhasil diserap oleh manusia didik sebesar 15 persen dari materi pelajaran, 2. belajar dengan mengunakan mata dapat menghasilkan 55 persen dari bahan yang disajikan dan 3. belajar dengan praktek menghasilkan bahan apersepsi sampai dengan 90 persen dari bahan yang diajarkan.
 
Menurut Abdurrahman An Nahlawi, “bentuk keteladanan ada dua, yaitu: secara spontan dan secara sengaja”. 
 Pada bentuk pertama, orang tua tidak secara sengaja dalam melakukan perbuatan tertentu, akan tetapi perbuatan tersebut sejalan dengan nilai-nilai Islam, seperti orang tua sering memberikan pertolongan kepada orang lain yang membutuhkan secara ikhlas semata-mata karena Allah SWT, dan pada bentuk kedua, orang tua secara sengaja melakukan perbuatan yang baik agar dicontoh oleh anak, seperti ketika akan makan orang tua mengajak anak untuk membaca doa, ketika menjadi imam dalam sholat dengan bacaan yang fasih dan khusyu, ketika berbicara dengan anak secara sopan, lemah lembut dan baik. 

Senada Penjelasan di atas memberikan gambaran, bahwa metode dakwah dengan keteladanan memiliki pengaruh positif yang besar untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi agama pada diri anak. Karena itu, orang tua idealnya harus mampu menyelaraskan antara ucapan dengan sikap dan perilakunya, sehingga selalu sejalan dengan nilai-nilai Islam. Allah berfirman surat Ash Shaff ayat 2-3
· ((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((((( ((( (( ((((((((((( ((((( 

· (((((( ((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ((( (( ((((((((((( 

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman,mengapa kamu mengatakan apa yang tidak
     kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu  

     mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.
 

Pelaksanaan metode dengan keteladanan akan berhasil apabila orang tua memiliki nilai-nilai keimanan yang kuat dan benar serta selalu dalam ketaqwaan lahir batin, berakhlak mulia, sehingga secara sengaja maupun secara sepontan ucapan, sikap dan prilakunya sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti tenang, sabar dalam beribadah, sabar dalam perjuangan, sabar terhadap kemaksiatan dan dunia,  selalu mensyukuri atas segala nikmat yang diberikan Allah SWT kepadanya, aktif dan khusyu dalam mendirikan sholat, selalu mengucapkan salam ketika bertemu dengan sesama muslim dan akan masuk rumah. Sikap dan prilaku demikian, disadari atau tidak akan berpengaruh dan ditiru oleh anak. Dalam konteks ini Gilbert Highest menegaskan, bahwa sejak dari bangun tidur hingga ke saat akan tidur kembali, anak-anak menerima pengaruh pendidikan dari lingkungan keluarga. 

Berkaitan dengan hal tersebut Abdullah Nashih Ulwan menegaskan:

Jika pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka si anak akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlak mulia, keberanian dan dalam sikap yang menjaukan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama. Dan jika pendidik bohong, khianat, durhaka, kikir, dan hina, maka si anak akan tumbuh dalam kebohongan, khianat, durhaka, kikir, penakut dan hina ….bagaimanapun besarnya usaha yang dipersiapkan untuk kebaikan, suci beningnya fitrah, tidak akan mampu memenuhi prinsip-prinsip kebaikan dan pokok-pokok pendidikan utama, selama anak tidak melihat sang pendidik sebagai teladannilai-nilai moralyang tinggi.

Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa sikap dan perilaku orang tua sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku anak, baik  maupun buruk serta bagaimanapun cara pendidikan yang dilaksanakan orang tua, selama nilai-nilai dan pendidikan itu bertentangan dengan sikap dan perilaku orang tua, akan sulit bagi anak untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Hal ini dapat terjadi karena anak sudah tidak percaya lagi pada pendidik padahal kepercayaan itu adalah kunci bagi keberhasilan proses metode dakwah yang diterapkan. 

Keteladanan nabi Muhammad SAW bagi umat adalah
1. Kejujuran, sehingga orang-orang jahiliyah memberinya gelar al-amin.

2. Kecerdasan, sebelum menjadi Rasul, beliau dapat menentukan jalan keluar dalam meletakkan Hajar aswat dan pada akhirnya dapat menyelamatkan masyarakat dari pertumpahan darah
3. Dakwah beliau tidak merasa tidur nyeyak, hidup tentam dan hati tenang, sebelum beliau menyaksikan umat menerima ajaran Islam yang disampaikan dan masuk dalam agama Allah. 

4. dalam hal keteguhan hati, beliau tidak pernah putus asa, dalam memperjuangkan tegaknya agama Allah di muka bumi, walaupun beliau mendapatkan siksaan fisik dan psikis

5. dalam hal ibadat, beliau selalu bangun malam sholat tahajjud sehingga bengkak kedua telapak kakiknya

6. dalam hal kemurahan hati, beliau selalu memberi tanpa takut kekurangan dan kemiskinan.

7. dalam hal kerendahan hati, beliau selalu mengucapkan salam kepada para sahabat, memperhatikan dengan serius pembicaraan mereka dan memenuhi undangan mereka

8. tentang kesantunan terhadap musuh, beliau mengampuni penduduk Mekkah yang mengusir dan menyiksa beliau setelah beliau dapat menaklukan Mekkah

.  
2. Pendidikan Dengan Adat Kebiasaan


Adanya anak yang beriman, berakhlak mulia, bertaqwa, rajin mendirikan sholat hormat dan patuh pada orang tua, rajin belajar merupakan salah satu hasil pembiasaan yang dilakukan sejak dari kecil secara terus menerus. Dalam konteks ini Gilbert Highest menyatakan bahwa kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga. 


Dalam konteks ini Mahmud Yunus mengatakan, bahwa sebenarnya manusia hidup di dunia ini menurut kebiasaannya. Dengan demikian, pembiasaan sangat berpengaruh dalam pembinaan agama pada anak, apalagi anak usia pra sekolah yang memiliki sifat peniru yang tinggi. Sungguhpun demikian, dalam membiasakan anak harus sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan serta kebutuhannya agar tujuan pembiasaan dapat tercapai. Tanpa upaya demikian bukan tidak mungkin pelaksanaan pembiasaan akan sia-sia belaka, sehingga anak  melakukan perbuatan tertentu kalau orang tua dekat dengannya, ketika orang tua jauh dan tidak melihatnya maka anak akan meninggalkan perbuatan yang di biasakan.
 Di antara jenis pembiasaan: 
1. Mengadakan praktek mengerjakan sholat, berwudhu, tayamumazan dan iqomat
2. Berdo’a
3. Dibiasakan ke masjid
4. Dibiasakan puasa dan sholat tarawih
5. Memberikan peluang bagi anak untuk menyatakan diri, keinginan, fikiran dengan sopan
6. Membiasakan anak hidup sederhana supaya lebih bersedia menghadapi kesulitan hidup. 
7. Membiasakan anak cara-cara Islam dalam makan, minum, duduk, tidur, memberi salam dan masuk rumah.
 
Dari uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa, metode pembiasaan dalam menumbuhkan jasmani dan mengembangkan akal serta jiwa anak memiliki pengaruh yang besar, bahkan hasil dari pembiasaan anak dapat membentuk keperibadian anak sejalan dengan nilai-nilai Islam, sehingga ucapan, sikap dan perilakunya selalu sejalan dengan ajaran Islam. 
3. Pendidikan Dengan Perhatian


Abdullah Nashih Ulwan mengatakan, bahwa membina dengan perhatian adalah memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual dan social, di samping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiahnya. Dengan demikian metode perhatian ini sangat penting dan diperlukan.

Anak merupakan amanah dari Allah SWT kepada orang tua, yang di akhirat nanti akan dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu orang tua harus mencurahkan semua kemampuannya untuk memperhatikan dan mengikuti pertumbuhan dan perkembangan anak, agar supaya pertumbuhan dan perkembangan potensi anak itu tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 

Dalam memperhatikan anak bukan berarti orang tua harus selalu mengikuti kemana anak pergi. Orang tua biasa saja dengan bertanya kepada teman-temanya atau kepada guru di sekolahnya. Melalui upaya demikian pertumbuhan dan perkembangan anak dapat diketahui secara terus menerus, sehingga jika ada gejala-gejala kurang baik akan cepat diketahui. 

4. Pendidikan Dengan Nasihat

Menurut Zakiah Daradjat di antara jenis nasehat adalah sebagai berikut:

1. Menanamkan jiwa tauhid

2. Menghargai dan menghormati orang tua

3. Memeliara dan memperlakukan orang tua dengan baik, bagaimanapun sikap dan tidakan mereka.

4. Jujur

5. Supaya mendirikan shalat

6. Mengajak perbuatan yang baik dan mencegah yang mungkar

7. Supaya bersabar

8. Melarang keangkuhan dan kesombongan

9. Sederhana dalam sikap, berjalan dan berbicara.
  

Dalam Al-qur’an menyajikan nasehat dan pengajaran sebagaimana firman-Nya dalam surat Lukman :13
(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( (((((((   

Artinya: Dan (Ingatlah) Ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberikan pelajaran kepadanya, janganlah kamu menyekutukan Allah” (Lukman :13) 

Dalam  saurat Al-baqarah:132 sebagimana Ucapan Nabi Ibrahim 

(((((((( (((((( (((((((((((( ((((((( ((((((((((( ((((((((( (((( (((( (((((((((( (((((( ((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((( ((((((((((( 
Artinya: Hai anak-anakku,  sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam.


Dari kedua ayat di atas tergambar bagaimana para orang tua harus memberikan nasehat kepada anak tentang tauhid. Namun demikian orang tua harus memperhatikan potensi anak, seperti materi tauhid yang disampaikan dapat menyenangkan anak, bukan menakutkan bagi anak. Karena hal-hal yang menakutkan bagi anak jangan dahulu disampaikan karena akan berdampak negatif bagi anak, seperti anak takut mendengar kata-kata Tuhan, dan takut mendekatkan diri kepada –Nya. 


Selain itu orang tuapun harus memberikan nasehat,  menghargai dan mengormati orang tua melalui penjelasan tentang kedudukan orang tua di sisi Allah SWT, misalnya kesulitan ibu selama mengandung, menyusui, perlakuan ibu dengan kasih sayang merawatnya serta segala kerepotan lain dalam mengurus keperluan anak. Orang tua pula dapat memberikan nasehat melalui cerita kehidupan orang yang dihormati dan patuh kepada orang tua dan anak yang durhaka kepada orang tua.


Orang tua harus memberikan nasehat tentang shalat dan mendorong anak melakukan perbuatan baik dan melarang perbuatan buruk. Karena itu dalam memberikan nasehat kepada anak usia dini harus melalui cerita, dongeng karena anak dalam usia ini banyak bersifat fantasi dan emosi.     
5.  Pendidikan Dengan Memberikan Hukuman
Hukuman perlu dilakukan, terutama, bagi anak-anak yang tidak berhasil dididik dengan kelembutan karena dalam kenyataan memang ada anak-anak yang setiap kali diberikan nasehat dengan lemah lembut dan perasaan halus ia tetap saja melalukan kesalahan, anak yang seperti ini diperlukan hukuman untuk meperbaiki kesalahannya.
Metode yang dipakai Islam dalam upaya memberikan hukuman kepada anak:
1. Lemah-lembut dan kasih sayang

2. Menjaga Tabiat anak yang salah mengunakan hukuman

3. Dalam upaya pembenaran, dari yang paling sering hingga yang paling kerasn 
Contolah tauhid dengan pembinaan hukuman, Adapun yang diberikan Rasulullah Saw. sebagi berikut:

1. Menunjukkan kesalahan dengan pengarahan

2. Menujukkan kesalahan dengan ramah-tamah

3. Menunjukkan kesalahan memberikan isyarat

4. Menunjukkan kesalahan dengan kecaman

5. Menunjukkan kesalahan dengan memutuskan hubungan (memboikotnya)

6. Menunjukkan kesalahan dengan memukul

7. Menujukkan kesalahan dengan memberikan hukuman yang membuat jera.

Persyaratan memberi hukuman

1. Tidak perlu terburu-buru menggunakan metode pukulan
2. Pendidik tidak memukul ketika dalam keadaan marah

3. Ketika memukul hendaknya menghindari anggota badan yang peka, seperti kepala, muka dan perut

4. Pukulan untuk hukuman hendaknya tidak terlalu keras

5. Tidak memukul anak ketika belum berusia 10 tahun

6. Jika kesalahan anak untuk pertama kalinya hendaknya diberi kesempatan untuk bertobat dari kesalahan yang telah dilakukan

7. Pendidik hendaknya memukul anak dengan tangan sendiri dan tidak meyerahkan kepada saudara-saudaranya atau teman-temannya

8. Jika anak sudah menginjak usia dewasa dan pendidk melihat bahwa pukulan sepuluh kali tidak pula membuatnya jera maka boleh ia menambah dan mengulanginya sehingga anak menjadi baik.
 

Ny. Y Singgih D Gunarsah menegaskan, bahwa hukuman dikasudkan agar anak tidak mengulangi perbuatan yang sama (buruk).
 Melalui cara tersebut sikap dan prilaku anak usia dini yang menyimpang dapat terhindar dan tidak membahayakan pertumbuhan fisik anak. Keberhasilan metode hukuman ditentukan oleh pengetahuan dan kewibawaan orang tua. Tanpa pengetahuan dan kewibawaan orang tua hasil yang dicapai hanya membawa penderitaan bagi anak semata, baik fisik maupun psikologis

Sabda Rasululah SAW yang artinya:rtinya : Amru bin Sju’aib ayahnya dari neneknya ra, berkata Rasulullah SAW, bersabda: suruhlah anak-anak kamu  bersembahyang yang ketika mereka berumur tujuh tahun, dan pukulah mereka karena meninggalkan sembayang jika telah berumur sepuluh tahun. Dan pisahkan anak-laki-laki dari anak perempuan dalam tempat tidur (HR, Abu Daud)
  
D. Kewajiban Orang Tua Kepada Anak
Peranan orang tua dalam pendidikan anak usia dini adalah pelaksanaan kewajiban orang tua dalam rumah tangga terhadap anak usia dini erat kaitanya dengan kekuatan dan kebenaran nila-nilai keimanan serta pengetahuan.  
Orang tua yang beriman dan berilmu pengetahuan akan melaksanakan semua perintah Allah SAW dan menjauhi laranganya, namun demikian para orang tua akan melaksanakan kewajibanya sesuai dengan kemampuanya. Kewajiban tersebut adalah semata-mata karena Allah SWT.
Di antara kewajiban orang tua terhadap anak yaitu:

1. Memilih nama yang baik bagi anaknya
2. Memperbaiki pengajaran anak-anaknya
3. Memuliakan anak-anak berbuat adil dan kebaikan di antara mereka

4. Bekerjasama dengan lembaga-lembaga dalam masyarakat, yang berusaha menyadarkan dan memelihara kesehatan, akhlak dan sosial mereka, juga melindungi mereka dari segala yang membahayakan badan dan akalnya. 
5. Supaya orang tua memberi contoh yang baik segala yang diajarkannya. Orangtua juga mereka harus menyediakan suasana rumah tangga yang saleh, penuh dengan perangsang-perangsang budaya dan perasaan kemanusiaan yang mulia, bebas dari kerisauan, pertentangan dan pertarungan keluarga dalam soal-soal pendidikan anak.

6. Memberikan konsumsi rezeki hanya yang baik

7. Mengawinkannya apabila sudah ada jodohnya

8. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat. 
  

E. Pengertian Anak Usia Sini
Anak adalah anugrah dari Yang Maha Kuasa, sehingga setiap orang yang dikaruniahi anak wajib untuk mengasihi, membimbing, memberikan pendidikan yang baik, serta mengupayakan kesejahteraannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki orang tuanya, kerena anak adalah masa depan keluarga. 

Usia dini adalah usia 0 sampai 6 tahun atau di kenal dengan usia keemasan (Golden age),  masa keemasan ini ditandai oleh berkembangnya sel-sel saraf. Anak  akan belajar dengan optimal manakala ada upaya sinergi. Pada masa keemasan ini (golden age), terjadi transformasi yang luar biasa pada otak dan fisiknya, tetapi sekaligus masa rapuh.
 Oleh karena itu, masa keemasan ini sangat penting bagi perkembangan intelektual, emosi dan sosial anak di masa datang dengan memperhatikan dan menghargai keunikan setiap anak.
F. Perkembangan Anak Usia Dini
Menurut Muhammad Faig Dzaki, terhadap perkembangan anak usia dini terbagi dalam beberapa aspek yang berintraksi antara satu dengan yang lainnya, yaitu aspek fisik, intelektual, seni dan emosional. Setiap anak usia dini memiliki ciri perkembangan berdasarkan usia.
Menurut Montessori, paling tidak ada beberapa tahap perkembangan anak sebagai berikut:

1. Sejak lahir sampai usia 3 tahun, anak memiliki kepekaaan sensoris dan daya pikir yang sudah dapat “menyerap” pengalaman-pengalaman melalui sensoriknya. 

2. Usia setengah tahun sampai kira-kira 3 tahun, anak mulai memiliki kepekaan bahasa dan sangat peka bahasa dan sangat tepat untuk mengembangkan bahasa dan sangat tepat untuk mengembangkan bahasanya (bicara, bercakap-cakap).

3. Masa usia 2-4 tahun, gerakan-gerakan otot mulai dapat dikordinasikan dengan baik, untuk berjalan maupun untuk banyak bergerak yang semi rutin dan yang rutin, berminat pada benda-benda kecil, dan mulai menyadari urutan waktu (pagi, siang, sore dan malam)

4. Rentang usia tiga sampai empat tahun, terjadilah kepekaan untuk peneguhan sensoris, semangkin memilki kepekaan indrawi. Khususnya, pada usia sekitar 4 tahun, anak memilki kepekaan menulis/ dan pada usia 4-6 tahun, anak memiliki kepekaan yang bagus untuk membaca.
   
Kihajar Dewantara mengemukakan suasana pendidikan yang baik dan tepat adalah suasana kekeluargaaan dan prinsip asih (mengasihi), asah (melahirkan) dan asuh, (membimbing). Anak tumbuh dan berkembang dengan baik jika mendapatkan perlakuan dan kasih sayang pengasuh yang penuh pengertian dan dalam situasi yang damai dan harmonis.
BAB III

KEADAAN UMUM  WILAYAH PENELITIAN

A. Sejarah Dan Letak  RT  42 Kelurahan 20 DII  Kec Kemuning

RT 42 mempunyai sejara yang cukup panjang untuk menjadi sebuah RT42 . Pertama RT 42 pecahan dari RT 07. kedua Karna warga RT 42 ini letaknya dipisahkan oleh sungai bendung dan jumlah warganya meningkat maka di bentulah RT baru yaitu RT42. 

Rt 42  berbatasan dengan :

a. Sebelah Timur berbatasan dangan RT 07 20 Ilir D II Kecamatan Kemuning

b. Sebelah Utara berbatasan dengan RT 08 20 Ilir D II Kecamatan Kemuning 

c. Sebelah Selatan berbasan dengan RT 06

d. Sebelah Barat berbatasan dengan RT 20 Kelurahan
 

Luas wilayah Rt ini adalah.170M2 X2 =250 M2 Persegi. Adapun bentuk permukaan tanah Wilayah Rt 42 juga memiliki sungai, yakni sungai bendung. Sebagaimana pemerintahan terkecil didalam masyarakatr tentunya memiliki lembagga kepengurusan berikut gambar struktur kepengurusan RT 42    Kelurahan 20 DII  Kec Kemuni


B. BAGAN STRUKTUR ORGANISASI BAGIAN RT 42







Pemerintah RT 42 dalam penyelengaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan dipimpin oleh Ketua RT 42 Sekretaris Untung widodo, bendahara

Susyato Ketua PKK Tati keindahan Nurlinda SE, keamanan Zulnudin dan keagamaan Rahmad Alim, Sag.

C.  Keadaan Penduduk

Berdasarkan data yang didapatkan selama mengadakan penelitian di RT 42 menurut keterangan Bapak RT 42  bahwa jumlah penduduk RT 42 mencapai 240 Jiwa dengan rincian 88 KK . untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia Dan Jenis Kelamin
	No
	Usia
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	L
	P
	

	1
	0-6

	15
	20
	35

	2
	7-12

	10
	11
	21

	3
	12-18

	12
	13
	25

	4
	18-40

	45
	42
	87

	5
	40-60

	28
	25
	53

	6
	60 ke atas

	9
	10
	19

	
	Jumlah                        119                      121
	240


Penjelasan lain  yang dapat dipahami dari tabel diatas usia 18-40 jenis kelamin laki-laki lebih banyak dari pada perempuan sedangkan. Usia 40-60 laki laki lebih banyak dari pada perempuan sedangkan jumlah keseluruhannya jumlah perempuan lebih banyak dari pada laki-laki. 

D. Mata Pencarian
Mata pencarian penduduk RT 42 beragam baik PNS, pedangang, swasta dan buruh harian.untuk lebih jelas dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel Jumlah Penduduk

Berdasarkan Mata Pencarian

	No 
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah 
	Persen %

	1
	PNS
	5 Orang 
	2,0%

	2
	Swasta 
	7 Orang
	2,91%

	3
	Pedagang
	7 Orang
	2,91%

	4
	Buruh 
	140 Orang
	58,33%

	5
	Tidak bekerja
	81 Orang 
	33,75%

	
	Jumlah
	240 Orang
	100%


 

  Sumber. Dokumen Ketua RT 42 

Dari table diatas bahwa mayoritas warga RT 42 mata pencarinya adalah buruh, tukang ojek, kuli bangunan, tukang becak, tukang cuci dari rumah-kerumah dan serabutan.  
E. Agama

Agama Warga RT 42 mayoritas Islam 99% jika di persentasekan 1,0 % yang beragama nos muslim hal ini dapat dibaca dalam table berikut ini:

Tabel Jumlah Penduduk

Berdasarkan Agama

	No  
	Jenis Agama
	Jumlah
	Jumlah dalam % 

	1
	Islam 

	233
	99 %

	2
	Kristen

	9
	1%

	3
	Protestan

	-
	

	4
	Hindu

	-
	

	5
	Budha

	-
	

	
	Jumlah


	240
	100%


F. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan


Pendidikan adalah suatu yang penting dalam kegiatan masyarakat, maju mundurnya suatu Negara itu ada pada tingkat penduduknya. Tanpa pendidikan masyarakat sulit untuk membangun suatu Negara. Beriku ini keadaan penduduk RT 42 berdasarkan tingkat Pendidikan 

Tabel Jumlah Penduduk

Berdasarkan Pendidikan

	No  
	Jenis Pendidikan 
	Jumlah
	Jumlah dalam % 

	1
	Belum Sekolah
	35
	14,58%

	2
	Tidak Tamat SD
	25
	10,41%

	3
	 SD
	35
	14,58%

	4
	 SMP
	45
	18,75%

	5
	 SMU
	90
	37,5%

	6
	Tamat Perguruan Tinggi
	10
	4,16%

	
	                         Jumlah 
	        240
	 100%


G. Sarana Prasarana

Sarana dan parana adalah suatu yang sangat penting untuk menunjang aktivitas kemasyakatan didalam masyarakat. Pada RT 42 ini terdapat alat-alat PKK seprti alat makan perancis yang dapat digunakan bagi masyrakat yang membutuhkannya. Untuk sarana ibadah RT 42 ini memiliki 1 buah masjid. Masid ini dikelolah 3 RT yakni RT 42 RT 07dan RT 08.

Tabel Jumlah Sarana Prasarana 
	No 
	Jenis Sarana
	Jumlah

	1

	Masjid
	1 Gedung 

	2

	Alat PKK
	            1 Set

	3

	Pengeras Suara
	-

	4

	Salon
	-

	
	Jumlah
	2 Buah


BAB IV
METODE DAKWAH PADA ANAK USIA DINI


A.. Metode Dakwah 

Metode adalah alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan dakwah adalah kewajiban bagi setiap muslim  agar terhidar dari perbuatan keji dan mungkar. 

Peran aktif orang tua terhadap perkembangan anak-anaknya sangat diperlukan terutama pada saat mereka masih berada di usia lima tahun (balita).  Seorang bayi yang baru lahir sangat tergantung dari lingkungan terdekatnya, yaitu keluarga khususnya orang tua ayah dan ibunya. Peran aktif orang tua tersebut merupakan usaha secara langsung terhadap anak dan peran lain yang penting dalam menciptakan lingkungan social yang pertama dijumpai anak.

Untuk mendapatkan data tentang metode dakwah yang dilakuka orang tua pada usia dini diajukan beberapa pertanyaan dalam angket terbuka, berdasarkan pertanyaan jawaban angket terbuka diperoleh data tentang metode dakwah sebagai berikut:

1. Keteladanan

Orang tua sudah sepantasnya  memberikan keteladanan yang baik kepada anak mereka karena sesuatu hal yang dilakukan anak sesuai apa yang dilihat dan dirasakan. Metode keteladanan bagi anak berarti orang tua memberikan contoh yang baik yang bersifat menyeluruh, baik bersifat sengaja maupun tidak sengaja, bersifat spontan yang terus menerus. Metode yang dipakai oleh orang tua di RT 42 dalam mendidik usia dini adalah dengan mengajak anak-anak sholat berjema’ah di rumah, menghafal ayat-ayat pendek dan mengajak anak pergi ke masjid untuk sholat berjamaah setiap datang waktu sholat dan tak lupa jika hari jum’at tiba para orang tua mengajak anak laki-laki mereka sholat jum’at bersama ke masjid.

Dengan demikian, pelaksanaan metode keteladanan ini sudah dilaksanakan oleh orang tua di RT 42 berarti orang tua sudah menanamkan akhlak mulia kepada anak-anak mereka. Sejak usia dini dengan metode keteladanan.

2. Adat Kebiasaan

Adat kebiasaan orang tua sehari-hari dapat ditiru langsung oleh anak-anak mereka. Disadari atau tidak oleh oleh orang tua, orang tua harus membiasakan prilaku yang baik.karena anak diusia dini cendrung meniru apa yang dilihat disekitarnya. 

Membiasakan anak dengan cara-cara Islam ketika makan, minum, duduk, tidur. memberi salam ketika masuk dan keluar rumah. Metode yang dipakai oleh orang tua di RT 42 dalam mendidik usia dini adalah dengan membiasakan masuk rumah dengan mengucapkan salam sudah dilakukan, menghormati orang yang lebih tua, mengerjakan shalat lima waktu, menghampal ayat-ayat pendek dan berbuat baik kepada tetangga dan teman-teman dilingkungan sekitar tempat kita tinggal, jujur, hemat serta hidup mandiri.



Para orang di RT 42 sudah menanamkan adat kebiasaan seperti, rajin mengaji, berakata lemah  lembuat terhadap orang lain membiasaka prilaku sopan santun dan mengembalikan sisa uang belanja.
 Dalam konteks ini  orang tua sudah menerapkan metode adat kebiasaan yang baik kepada anak-anak mereka 

3.  Perhatian

Usia dini merupakan usia yang sangat membutuhkan perhatian, kasih sayang, kehangatan lingkungan yang harmonis  terutama dari kedua orang tua mereka. Dalam memberikan perhatian para orang tua hendaknya melakukan pengawasan terhadap anak tidak bersifat mengekang atau terlalu otoriter, perhatian yang diberikan harus dapat diterima oleh anak mana hal yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan.

Untuk pendidikan dangan memberikan perhatian para orang tua di RT 42 sudah melakukan pengawasan dimana para orang  dalam memperhatikan anak mereka mengontrol dengan siapa anak-anak mereka bermain, dan bergaul para orang tua juga memberikan pujian jika anak-anak mereka melakukan perbuatan yang baik, misalnya tidak pelit kepada teman, tidak nakal dan rajin mengerjakan sholat serata mengaji.
 


 Metode ini sangat efektif untuk memotivasi anak-anak untuk berbuat baik jika diberikan berupa hadiah langsung kepada anak baik berupa barang ataupun sanjungan (pujian)

4.. Nasihat


Nasehat yang baik adalah nasehat yang dapat langsung merubah sifat anak menjadi baik atau apa yang di nasehatkan dapat diimplementasikan oleh anak-anak.tentunya dalam mentampaikan nasehat tidaklah muda ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menasehati anak dalam usia dini adapun caranya yakni dengan cara lemah lembut dan kasih sayang, serta perlahan-lahan


Memberikan nasehat dapat juga dilakukan dengan membacakan buku dongeng (buku cerita).
  Anak usia dini senang sekali dengan permainan untuk itu nasehat yang diberikan bisa melalui bahasa mereka (bahasa ibu) dalam menasehati anak-anak usia dini  harus dengan kelembutan dan kesabaran atau dengan cerita pewayangan atau cerita jenaka

Orang tua pada RT 42 sudah meberikan nasehat tentang shalat dan mendorong anak melakukan perbuatan baik dan melarang perbuatan buruk. Hal ini dapat dilihat usaha para orang tua selalu memberikan nasehat dengan cara melarang agar anak tidak mencuri,  berbohong jujur tidak mengangu hak orang lain.


Adapun nasehat yang disampaikan para orang tua di RT 42 dengan lemah, lembut ada juga yang memberikan nasehat dengan membacakan dongeng-dongeng Islami.  Disamping itu juga para orang tua di RT 42 ini memberikan gambaran ganjaran perbuatan baik adalah surga dan perbuatan jahat dengan ganjaran neraka. 
Dengan demikian para orang tua sudah memberikan nasehat yang baik kepada anak-anak mereka  agar mereka terhidar dari perbuatan yang tercela.

5. Memberikan Hukuman

Hukuman  memang perlu dilakukan terutama bagi anak-anak yang tidak berhasil dididik dengan lemah lembaut karena dalam kenyataan memang ada anak-anak yang setiap kali diberikan nasehat dengan lemah lembut perasaan halus ia tetap saja melakukan kesalahan. Anak yang seperti ini perlu diberi hukuman untuk memperbaiki kesalahanya.

Memberikan hukuman kepada anak semata-mata agar anak tidak mengulangi perbuatan yang di larang agama. Adapun hukuman yang diajurkan adalah dengan menujukkan perbuatan yang salah tesebut dengan tujuan tidak diulang kembali perbuatan yang dilarang.

Pelanggaran anak diusia dini ini biasanya tidak jauh dari sulitnya pembiasan seputar ibdaah wajib contohnya pelanggaran anak tidak mengerjakan sholat, tidak mengaji, bermain terlalu lama bersama teman-teman mereka dan bermain kotor-kotoran di luar rumah dan mainan-maian yang dimaikan tidak dipulangkan kapada tempatnya sehingga berantakan hal ini mengundang para orang tua kurang sabar. kadang-kadang orang tua ada juga memberi hukuman dengan pukulan dan cubitan”

Namun Ada juga hukuman yang diberikan para orang tua kepada anak-anak mereka berupa teguran lemah lembut dan perasaan halus jika ia tetap saja melalukan kesalahan maka anak mereka di hukum dengan tidak diberi uang jajan, tidak boleh main, dan tidak dituruti keinginan anak seperti jika ia meminta sesuatu seperti mainan baru.

Merujuk pada keteladan Nabi Muhmad SAW agar mengimplentasikan metode dalam mendidik anak usia dini terdapat beberapa hal yaitu metode dengan keteladan, adat kebiasaan,  nasehat, memberikan perhatian serta hukuman. Pada RT 42 sudah melaksanakan metode keteladaan yaitu membiasakan anak sholat lima waktu, mengajak anak sholat berjemaah, berbuat baik kepada orang tua contonya sopan santun, serta mengajarkan anak berbuat baik kepada tetangga.

Untuk metode  adat dan kebiasaan Warga RT 42 sudah membiasakan anak-anak mereka membaca doa ketika makan, tidur serta mengucapkan salam jika pergi dan masuk rumah, membiasakan anak hidup hemat serta bertangung jawab.


Dalam penerapan metode memberikan perhatian orang tua di RT42 sudah memberikan perhatian dalam bentuk pujian dan barang ( membelikan mainan baru) jika anak berlaku baik.


Metode nasehat yang diterapkan  para orang tua RT 42 sudah memberikan nasehat dengan lemah lembut serta membujuk dan ada yang mengunakan bahasa anak kecil (bahasa ibu) adapun nasehat yang disampaikan kepada anak yaitu rajin sholat, mengaji, belajar,  tidak boleh nakal, jujur, mengembalikan sisa uang belanja serta tidak boleh mengambil hak orang lain.


Penerapan metode hukuman para orang tua di RT 42 sudah melaksanakan baik yang bersipat mendidik atau pun yang bersifat tidak di sengaja karena faktor emosional sehingga ada orang tua yang masih mengunakan pukulan dan berkata-kata yang agak keras dalam berbicara sehingga anak kaget mendengar ucapan orang tua tesebut.    Pahal pelanggaran yang dilakukan anak tidak jauh dari lalai sholat, bermain terlalu lama dengan teman-temannya serta bermain kotor-kototan diluar rumah dan main  yang dimainkan tidak dikembalikan pada tempatnya. Sebenarnya hal ini tidak perlu dengan hukuman memukul atau memarahinya cukup melatih anak dengan pembiasaan disiplin atau disediakan tempat anak untuk berkreasi. 
Semua metode sudah dilaksanakan oleh orang tua di RT 42 dan dapat   dikatanan baik hanya saja  metode hukuman masih kurang Islami. Ada baiknya para orang tua lebih sabar dalam mendidik anak pada usia dini dan menerapakan apa yang sudah di contokan oleh Rasulullah SAW.
B. Faktor yang Menghambat Pelaksanaan Metode Dakwah Orang Tua 
      Pada Anak.

Peran aktif orang tua terhadap perkembangan anak-anaknya sangat diperlukan terutama pada saat mereka masih berada di usia lima tahun (balita).  Seorang bayi yang baru lahir sangat tergantung dari lingkungan terdekatnya, yaitu keluarga khususnya orang tua ayah dan ibunya. Peran aktif orang tua tersebut merupakan usaha secara langsung terhadap anak dan peran lain yang penting dalam menciptakan lingkungan social yang pertama dijumpai anak. 

Para orang tua di RT 42 ini mengeluhkan hambatan-hambatan dalam pemberian pendidikan agama kepada anak-anak mereka yakni:

a. Faktor Intern ( orang tua itu sendiri)
1. Faktor ekonomi orang tua 

Karena keterbatasan ekonomi orang tua sehingga orang tua tidak dapat mendatangkan guru ngaji kerumah mereka, masih ada juga para orang tua yang tidak bisa membaca Al-quran
. Dan tidak mampu membayar uang pengajian pada TK/TPA yang ada disekitarnya mengingat mayoritas mata pencarian orang tua pada RT 42 ini adalah buruh.
2. Faktor Kesibukan 

Orang tua yang sibuk mencari nafkah sehingga perhatian terhadap anak berkurang. Jadi anak merasa tidak ada yang memperhatikan apa yang dilakukanya

3. Ketidak harmonisa kedua orang tua (Broken hoom)

Ketidak harmonisa orang tua sangat berpengaruh terhadap kepribadian anak sehingga anak dapat berprilaku menyimpang karena kurangnya perhatian dan pengawasan dari orang tua mereka.orang tua yang sering ribut dapat mengakibatkan anak-anak meniru perkataan mereka yang kurang baik.

b. Faktor Ektern (Lingkungan)

1. Sosial budaya dan film yang ditanyangkan ditelevis

Kecendrungan anak yang suka meniru apa yang mereka lihat terutama di televisi hal ini sangat mempegaruhi kepribadian anak, untuk itu orang tua diharapkan mendampingi anak-anak ketika menonton televisi dan melarang anak menonton hal-hal yang bukan tontonan usia mereka.

2. Faktor permainan

Kemajuan teknologi yang makin pesat menimbulkan permainan-permainan baru sehingga terkadang kala anak-anak sampai melupakan sholat dan belajar., contohnya PS dan internet hal ini membuat  ketagihan dan lupa waktu sehingga lupa sholat. 

3. Faktor Emosional ( tingkat Kesabaran )

Orang tua yang kurang sabar dalam mendidik anak kadang-kadang masih mengeluarkan kata-kata yang bersifat berteriak marah jika anak melakukan pelangaran misalnya berulang kali dinasehati untuk tidak melakukan bermain kotor-kotoran tapi kadang-kadang anak mengulanginya lagi. Sulitnya mengajak anak untuk membiasakan hidup besih. Karena dilingkungan ini terdapat sungai Bendung yang kadang-kadang jika musim hujan tiba anak-anak suka berenang di sungai tesebut.

4. Kelompok bermaian anak yang kurang mendukung

Kelompok bermain anak disesuaikan dengan usia mereka. Jika anak berusia  dibawah 6 tahun bermain dengan anak-anak yang lebih tua darinya( tidak sebaya) akan dapat memberikan pengaruh negatif yang tidak seharusnya mereka lihat.  

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN 


A. Kesimpulan 

Metode dakwah pada anak usia dini yang dilakukan oleh  orang adalah keteladanan, pembiasaan, perhatian, nasehat dan hukuman. Metode ini dilakukan untuk menamkannilai-nilai Islam baik berupah aqidah, Ibadah,dan Akhak. Ketekadanan dilkaukan dengan cara orang tua mengajarkan prilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Baik aqidah, ibadah maipun akhlak dalam kehidupan seharihari. Pembiasaan dilakukan dengan cara membiasakan perbuatanbaik (berulang-ulang) secara terus menerus agar dilakukan oleh anak.

  Pembiasaan adalah metode yang dilakukan dengan cara mebiasakan anak agar berbuat sesuai dengan ajarn agama secara berulang dan terus menerus. Perhatian adalah metode yang dilakukan para orang tua dengan melakukan pengawanan terhadap prilaku anak usia dini, agar sesuai dengan nilai-nilai agama
Nasehat adalah metode dengan cara menyampaikan dengan ajaran nilai-nilai agama secara lisan kepad anak-anak 

Hukuman adalah metode yang dilakukan pemberian sangsi terhadap prilaku yang melanggar, dalam kontek usia dini tidak dimaknai dengan fisik, dalam bentuk lain memberi respon negatif 


Faktor hambatan-hambatan dalam pemberian pendidikan agama kepada anak-anak  yakni faktor interanal dan ekternal. Faktor internal yaitu faktor orang tua  baik berupa biaya,  ilmu pengetahuan orang tua dan keharmonisan dalam rumah tangga, sedangka faktor ekternal adalah faktor yang terdapat diluar (lingkungan) sosial budaya, permaian, serta kelompok bermain anak.    

B. Saran-Saran

1. Agar para orang tua menambah ilmu agama dengan  mengadakan pengajian membaca buku-buku dan mendengarkan tausiah da’i dari media televisi ataupun radio dengan cara ini  mendidik anak secara Islami tidak akan mendapatkan kesulitan yang berarti  

2. Agar para orang tua Mendidik  anak secara  Islami yaitu dengan metode keteladana, pembiasaan, memberi perhatian, dan bisa juga dengan hukum yang Islami menjaukan dari Emosional atau marah.

3. Agar para orang tua lebih sabar dalam memdidik anak usia dini karena anak adalah titipan ilahi yang perlu dijaga dan dibina agar soleh dan Soleha.

Ketua RT 42


Sakuan SH





Ketua PKK


Tati





Bendahara


Susyato





Sekretaris


Untung Widodo





Seksi





Keamanan


Zulnudin





Keagamaan


Rahmad Alim, SAg





Seksi





Seksi





Keindahan


Nurlinda, SE











15





1





35





53





52








� Alek Sobur, Anak Masa Depan, (Jakarta: Bulan Bintang), 1993, h.35. 


� Fadhl Ilahi, mendakwahi Anak (dasar dan tahapannya), (Jakarta: Darus Sunnah Press), 2006, h. 25-26. 


� Alimam Muhammad Asy Syaukani, Nailul Authar (Semarang: CV. Asy-Syifa), 1993, h. 677. 


� Jaudah Muhammad Awwad, Mendidik Anak Secara Islami (Jakarta: Gema Insani Press), 1995, h. 49-54. 





� 





� Zakiah Derajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 35. 


� Jalaludin Mempersiapkan Anak Sholeh (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h 110


� Ibid: 44-47


� Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Jakarta: Pustaka Amani 1978), h. 152. 


� Prof. Dr. H. Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta : hidakarya Agung), hlm 127





� Shalahuddin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-Prinsip Dakwah Islam, (Semarang : Ramadhani, 1964), hlm 9  





� Departemen RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Dari Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah Al-Qur’an, (Bandung : CV Penerbit Diponegoro, 2004), hlm 168 


  


� M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta : Prenada Media, 2003), hlm 11


  


� Toha Yahya Umar, Ilmu dakwah, (Jakarta : Widjaya, 1992), Cet Ke-v hlm 1





� Prof, Arifin, M. Ed, Psikologi Dakwah, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), hlm 6


�Ob-Cit 61 


� Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, 2 jilid, Jilid 2 terjemahan Syaifullah Kamalie dan Hery Noeer Aly, (Semarang: Asy Syifa,tt), h. 2


� H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 212-213


� Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah Tangga Sekolah Dan Masyarakat, terjemahan Shihabuddin, (Jakarta: Gema Issani Press, 1996), h. 266-267. 


�Al-Quran terjemah Departemen Agama  RI,  hal 928  


� Abdullah Nashih Ulwan, Loc.cit


�Abdullah Nashih Ulwan, Op.cit 5-14 


� Hasan Langgulung, Op.cit.h. 367-377. 


� Abdullah Nasihih ULWAN, op-cit 123


� Zakiah Daradjat  Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976) hal 53-54 


� ``Abullah Nashihi Ulwan ob.cit 173 


�   Ibid : 175


� Singgih D. Gunarsah dan kk Psikologi Praktis : Anak Remaja dan Kesalahan, (Jakarta:PT Gunmung Mulia, 1999) h.107


 


� Imam Abu Zakariya Yahya, Riadhus Shalihin, @ Jilid, Jilid 1  Terjemhan Salim Bahresy, (Bandung:PT Alma’arif, 1987), h.288 


�Rama Yulis, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia, 1996), h 60-62 


� Rahmad Djatnikika Islam, (surabaya: Pustaka Islam,1985) h 233-234





� Zakiah Dradjat, Ilmu Pendidikan,  (jaqkarta Bumi Aksara, 1992) h.38


�Jamal Ma’mur Asmani PAUD Manejemen Strategis  Pendidikan Anak Usia Dini, ( Jogyakarta: Diva Press) 2009 hal , 39 


� Ibid : 17 


� Hasil Wawancara dengan Ketua RT 42  


�Dokumentasi RT 42 2010 


�Dokumentasi Ketua RT 42  2010 


� Zakwan warga RT 42 Tanggal 22 Mei 2010


� Rismawati warga  RT 42 Sekip Ujung PAlembang


� Yulia puspita warga  RT 42 Sekip Ujung PAlembang


� Sirajudin warga Rt 42


� yulia


� Hasil Angket  Peneltian Di RT 42 Sekip Ujung PAlembang


� Hasil Wawancara dengan Wulan Warga RT 42 Sekip ujung Palembang 


� Hasil Wawancara Orang Tua RT 42 Sekip Ujung Palembang. 


�Hasil Wawancara Sri hartati orang tua Di RT 42 Palembang. 


�Hasil observasi Penelitian tangala 12 Mei  2010





PAGE  

